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Abtract 
 

Wireless is one of the components the network connection on a computer network or in 
terms of market called WiFi (wireless findelity) or hotspot. Of these research activities to find the 
extent of the efficient use of the WiFi network to test and exam UAS UTS College Academy At BSI, 
using conjoint analysis. This perception will be based on the results of each student use the wifi 
facilities as a means of online exams, where the perception is based on data from several factors 
derived from previous research include utilization factor, site access is used, satisfaction in 
Networking. This study uses a correlation study between the Online Testing Applications with 
satisfaction with the use of Wifi anlisis Conjoint 
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1. Pendahuluan 

Semakin berkembangnya teknologi 
informasi dan komunikasi yang semakin 
cangggih, berbagai perangkat telah banyak 
digunakan untuk mengefisienkan beberapa 
kegiatan dalam bentuk online, serta 
mengurangi biaya dari penggunaan media 
offline, Contoh dengan menggunakan 
perangkat komputer kita tidak lagi banyak 
membutuhkan ruangan atau lemari arsip yang 
besar untuk menyipkan dokumen. Atau 
menyiapkan media kertas yang banyak, Selain 
itu dengan menggunakan teknologi mobile kita 
tidak lagi mengakses internet hanya di ruang 
kerja yang terhubung menggunakan internet 
tetapi dapat menggunakan ponsel, Tablet dan 
sebagainya untuk dapat mengakses dengan 
cepat dan dimana saja.  

Menurut jenisnya jaringan di bagi 2 
yaitu jangan kabel dan jaringan tanpa kabel 
disebut wireless. Selain efektif dan efisien 
jaringan tanpa kabel banyak digunakan di 
lokasi lokasi keramaian dengan konsep WLAN 
orang dapat mengunakan akses internet dengan 
cepat tanpa harus menggunakan kabel 
penghubung. 

 Pengertian Menurut Jubilee 
(2010:133) wireless LAN adalah sebuah 
teknologi LAN Yang beroperasi menggunakan 
transmisi radio sebagai Media Penghantarnya. 

Sedangan Hotspot Menurut Ono W Purbo 
(2008:279) hotspot adalah sebuah wilayah 
terbatas yang dilayani oleh satu atau 
sekumpulan Access Point Wireless LAN 
standart 802.11a/b/g. 

Teknologi internet dan intranet sangat 
membatu kegiatan terutama pada proses belajar 
mengajar. Salah satu contoh adalah akadmi BSI 
pengguanan media tersebut sudah 
diimplementasikan, awal mula ujian online ini 
dibentuk karena banyak masalah yang terjadi 
seperti penggunaan kertas omr yang memakan 
biaya yang cukup banyak, biaya koreksi yang 
memakan waktu cukup lama, biaya distribusi 
kertas ujian dll. 
Dengan beragam masalah yang terjadi akhirnya 
sistem ini dibentuk didesain dan di 
implementasikan sebagai pembatu sarana ujian, 
namun apakah implementasi kegiatan ini sudah 
berjalan lancar?... dan apakah pengguna merasa 
puas?.. inilah masalah yang terjadi dari 
masalah tersebut dan akan diambil sampel dari 
tingkat keefektifan, tempat akses, dan kepuasan 
penggunan dalam kegiatan ujian online.  

Sedangkan tujuan dari penelitian ini 
Untuk Mengetahui seberapa besar tingkat 
kepuasan mahasiswa dalam mengakses Wifi 
dalam proses ujian online berdasarkan persepsi 
Mahasiswa 
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Untuk mengetahui seberapa besar manfaat 
penggunaan fasilitas jaringan Wi-Fi dalam 
ujian online, Untuk mengetahui dan 
menganalisa titik akses mana saja yang paling 
dominan dan mudah terkoneksiWifi  pada ujian 
online. 

 
Selanjutnya, data-data dari kegiatan ini akan 
diolah dengan metode conjoin analisis 
berdasarkan persepsi dari mahasiswa yang 
menggunakan aplikasi tersebuat apakah efisien 
dan bermanfaat atau tidak. 

 
2. Study Pustaka 
a. Preferensi 

Menurut Ahman Eeng (2007:13) 
Preferensi adalah suatu kegiatan seleksi 
atau pilihan yang diatur secara berurut 
dan bertingkat, bersumber dari keinginan 
yang tidak terbatas yang bersifat subjektif 
karena sesuai dengan kriteria pemilih 
dengan skala prioritas. 

b. Hotspot  
Hotspot Menurut Ono W Purbo 
(2008:279) hotspot adalah sebuah wilayah 
terbatas yang dilayani oleh satu atau 
sekumpulan Access Point Wireless LAN 
standart 802.11a/b/g. 

c. Analisis Conjoint 
Menurut Aziz etal (2010:39)emil salim 
Analisis konjoitn Merupakan analisa yang 
melibatkan proses memproduksi data 
preferensi dengan menggunakan pasar 
hipotesis. Dimana Responden diminta 
mempertimbangkan sejumlah alternative 
komoditas dengan deskripsi yang 
dinedakan menurut atributnya. Pendekatan 
ini dibawa pertamakali diranah ilmu 
ekonomi lingkungan antara lain oleh 
adamowics etal (1994,1997) 

d. Ujian online  
Untuk mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran setiap guru/dosen 
memberikan penilaian yang dilakukan 
dengan penggunaan tes, tes digunakan 
sebagai bahan evaluasi yang berbentuu 
pertanyaan pertanyaan yang berkaitan 
dengan mata kuliah yang di pelakjari 
selama satu semester. Atau biasa di sebut 
dengan Ujian. 
Menurut roiijakkers Ujian 

(2008:40)Adalah pelaksanaan penilaian hasil 
belajar murid. 
e. Kepuasan 

Menurut Ricard OIliver dalam Irawan 
(2002:2) Kepuasan adalah respon 
pemenuhan dari konsumen. Kepuasan 
adalah hasil dari penilaian konsumen 

bahwa produk atau pelayanan telah 
memberikan tingkatan kenikmatan demana 
tingkat pemenuhan ini bias lebih atau 
berkurang 

 
3.  Metode penelitian: 

Penelitian ini menggunakan study kolerasi 
antara Aplikasi Ujian Online dengan kepuasan 
penggunan Wifi, apakah aplikasi wireless yang 
digunakan ujian online sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa dalam melakukan ujian  
online. Berdasarkan data primer menggunakan 
kuesioner yang diolah dengan mengguanakan 
Conjoint Anlisis dengan skala ordinal yaitu 
dengan menentukan rangking disetiap 
faktor/atribut dan level yang telah ditentukan. 
Populasi dan sampel serta teknik pengumpulan 
data penelitian dilapangan (field reseach) 
diambil dari  50 mahasiwa Jurusan AMIK BSI 
Cikarang yang sedang ujian online yang 
diambil dari bebagai kelas dari semester 1 dan 
2 dan teknik (Study Pustaka) untuk mendukung 
data sekunder yang didapat dari buku referensi 
di perpustakaan dan penganbilan keputusan. 
4.    Pembahasan Dan Hasil 

Pada bagian ini penggunaan wireless 
hanya digunakan untuk mengkoneksikan laptop 
mahasiswa dengan server yang disediakan 
untuk menginput jawaban ujian, sehingga 
mahasiswa tidak lagi menggunakan alat tulis 
dan kertas pada saat ujian berlangsung. 
Mengkoneksikan laptop ke jaringan wlan  yang 
ada sesuai lokasi ujian. Lalu Dengan membuka 
browser mahasiswa diarahkan untuk membuka 
link situs ujian Seperti uts.bsi.ac.id atau 
uas.bsi.ac.id. Dan memasukan kode sesuai soal 
dan juruannya. 

Pada Pembahasan ini penelitian hanya 
dilakukan pada mahasiswa pengguna jaringan 
Wifi yang sedang melaksanakan Ujian Online 
di bagi beberapa ruangan antara lain ruang 301, 
302 dan 303. Dari 3 ruang yang ada dapat 
diguanakan oleh 2 kelompok yang terdiri dari 
kelompok semester satu dan kelompok 
semester 2. Dimana semester 2 terdiri dari 4 
kelas dan semester 1 terdiri dari 9 kelas. Dan 
Setiap kelas diambil 5 responden. 

Untuk mengolah data data tersebut 
mengunakan conjoint analisis. Dalam analisis 
conjoin terdapat 3 tahapan proses antara lain: 

1. Menentukan beberapa kombinasi 
antara faktor/atribut dan level. Dimana 
atribut didapat dari level ditentukan 
dari masing masing atribut. 

2. Menentukan peringkat yang dilakukan 
oleh responden 
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3. Melakukan analisa berdasarkan 
preferensi responden yang sudah di 
dapat. 
Mengapa menggunakan Conjoint 

analisis , karena dalam penelitian ini penulis 
ingin mengetahui tingkat kepuasan mahasiswa 
dalam pengembangan aplikasi ujian online.  

Dengan memastikan kepuasan 
mahasiswa dalam ujian online dapat 
mempengaruhi iklim dan susanan yang 
kondusif antara lembaga dan mahasiswa, baik 
dari segi promosi atau pun kredibilitas lembaga 
tersebut terutama dalam menjalankan kegiatan 
akademisnya. 

Penggunaan ujian online diadobsi 
dengan menjadikan ujian dengan bantuan 
perangkat komputer yang terhubung dalam 
jaringan internet tanpa mengunakan alat tulis 
seperti kertas lembar jawaban dan pinsil, 
mahasiswa yang melakukan ujian hanya 
melakukan seting koneksi ke hotspot yang 
telah ditempatkan di titik titik tertentu dengan 
memanfaatkan perangkat teknologi informasi 
komunikasi.  

Sedangkan Pelaksaaan kegiatan 
penelitian ini  berdasarkan rangking yang di 
pilih oleh responden yang yelah melaksanakan 
ujian online, dan hasil dari penelitian ini dapat 
memberikan model sistem serta sumbangsih 
saran untuk perkembangan ujian online yang 
sudah ada agar demi kepuasan mahasiswa 
ditahun berikutnya. 

 
 

4.1 Topologi Jaringan 
Untuk memudahkan kegiatan ujian 

dibangunlah sebuah jaringan client server, 
untuk memudahkan sirkulasi data ujian 
dipasanglan akses point di setiap titik, karena 
dengan jaringan yang terhubung dengan akses 
point ini semua perangkat laptop yang 
digunakan oleh mahasiswa dapat terhubungn 
kejarinngan lokal yang ada di cabang. 

Menurut madcoms (2010:6) topologi 
jaringan merupakan gambaran pola hubungan 
antara komponen kompunen jaringan yang 
meliputi komputer server, komputer klient, 

hub, pengkabelan dan komponen jaringan yang 
lain. 

Pada penggunaan ujian online ini 
pengunaaan topologi dengan menggunakan 
topologi bintang /star hal ini memungkinkan 
untuk memudahkan melakukan pegontrolan 
dari komputer yang terhubung, dengan 
menggunakan perangkat switch. Dengan 
Konsep WLAN (wireless Local Area Network) 
perangkat computer dapat terhubung dengan 
budah tanpa penggunaan kabel sebagai media 
koneksinya, Atau biasa disebut dengan wifi 

Menurut Yuhefizar (2008:77) wifi  
kepanjangan dari wireless fidelity, yaitu 
perangkat standar yang digunakan untuk 
komunikasi jaringan local tanpa kabel. Yang 
Pada umumnya peralatan wifi ini dapat 
ditangkap dalam jarak 100meter dan mampu 
memberikan kecepatan akses yang tinggi 
hingga 11Mbps dan 54 Mbps 
Sedangkan hostpost menurut yuhefizar 
(2008:76) adalah tempat tempat tertentu yang 
memiliki layanan internet dengan 
menggunakan wireless LAN 
4.2 Pengambilan keputusan 

Menurut Mc Fadden dalam aziz 
(2010:44) faktor factor utama dalam 
memodelkan proses keputusan adalah prilaku 
atau nilai (attitudes), persepsi atau keyakinan 
(perceptions), Preferensi protocol keputusan, 
serta maksud / miat untuk memilih. Dan 
dituangkan kedalam model untuk dapat 
menjelaskan perilaku memilih dengan lebih 
akurat. 

Tujuan Pengambilan keputusan dalam 
ujian online ini merupakan suatu bentuk 
tindakan yang akan dilakukan apakan 
pengunaan aplikasi tersebut sesuai dengan 
kebutuhan atau tidak, dan responden merasa 
puas atau tidak, Berdasarkan preferensi dari 
Responden Dan sebagai bahan evaluasi untuk 
lembaga dalam menciptakan aplikasi baru dari 
beberapa faktor yg ada. Untuk perbaikan dari 
kegiatan tersebut. Seperti faktor Pemanfaatan, 
Tempat akses yang digunakan, Kepuasan 
Terhadap Jaringan. Untuk kelanjutan dari ujian 
online ini berdasarkan persepsi responden
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Sumber: Aziz et al 

Gambar 1. diagram proses keputusan  
 
 

4.3 Analisis Konjoint  
Analisisi konjoint merupakan penilaian yang 
berbasiskan skala ( rating based) untuk 
memberikan nilai berdasarkan suatu pilihan 
yang telah ditentukan. Adapun proses dari 
analisis konjoint adalah sebagai berikut: 

1. Proses dari analisis conjoin dengan 
menentukan faktor  ( faktor dalam hal 
ini merupakan aribut atribut yang 
spesifik mengenai masalah yang akan 
di olah). 

2. Menentukan Level (level merupakan 
bagian bagian dari faktor 
 

4.4 Faktor Yang Mempengaruhi 
Faktor yang digunakan oleh peneliti 

adalah faktor Yang pernah digunakan 
berdasarkan penelitian sebelumnya oleh 
Junaidi (2010) Pada Universitas teknologi 
malaysia antara lain: Pemanfaat, Tempat Akses 
yang digunakan, Kepuasan Terhadap Jaringan 
dapat di asumsikan sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan:  
Pemanfaatan digunakan untuk 
mengetahui Bagaimana pemanfaat 
WiFi untuk ujian online apakah dapat 
dimanfaatkan oleh semua peserta 
ujian dalam hal ini adalah mahasiswa 
yang sedang melakukan ujian 

semester ataupun Ujian Akhir 
semester dengan mudah dan cepat 

2. Tempat akses yang digunakan :  
Tempat akses yang digunakan 
merupakan tempat titik penempatan 
akses point sebagai media penguhung 
ke dalam jaringan ujian online, dan di 
gunakan Untuk Mengetahui Tempat/ 
ruang  Mana Saja Yang dapat 
terkoneksi jaringan Wifi tanpa 
terputus putus. 

3. Kepuasan Terhadap Jaringan:  
Kepuasan terhadap jaringan 
merupakan salahsatu factor untuk 
menentukan tingkat preferensi dari 
mahasiswa, dan menghitung 
persentase seberapa besar kepuasan 
mahasiswa dalam menggunakan 
layanan Wifi untuk ujian online 
berdasarkan persepsi Mahasiswa 
 
 

4.5 Level dan Faktor 
Menurut Aziz (2010:39) Pendekatan 

analisis conjoint mengharuskan survey 
lapangan dimana responden diminta 
mempertimbangkan sejumlah alternative 
komoditas dengan deskripsi yang dibedakan 
menurut faktor dan level atributnya. 
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Dengan memilih level dan faktor yang 
ada responden diminta memilih hal yang paling 
disukai, sehingga menyiratkan informasi 
mengenai preferensinya. 

Dari beberapa  faktor yang sudah 
dijelaskan diatas didapat terdapat 3 level, level 
disini digunakan untuk membedakan antara 
faktor yang menjadi root dari setiap atributnya 
antara lain: 

1. Faktor Pemanfaat : dimana level 
pertama adalah Tidak dapat 
Dimanfaatkan, level ke dua Sedang ( 
kadang-kadang bisa dan kadang-
kadang tidak), level ke tiga Dapat di 
manfaatkan dengan baik. 

2. Faktor tempat Akses: dimana pada 
level pertama berdasarkan tempat 
yang dapat diakses, seperti level 
pertama Ruang 301, level  ke dua 
Ruang 302. Level ke tiga Ruang 303 

3. Kepuasan terhadap jaringan : dimana 
pada level pertama tidak puas, level ke 
dua Puas, level ke tiga sangat Puas   
 

4.6 Hasil 
Pada kegiatan ini pengolahan persepsi yang di 
berikan responden terhadap pemberian 
rangking terhadap faktor dan atribut dari 
stimuli yang sudah didapat akan di olah dengan 
analisis conjoint. 
4.6.1 Orthoplan 

Pembuatan Orthoplan. Orthoplan 
digunakan untuk mencari stimuli yang akan 

digunakan untuk pengambilan data. Dengan 
mengunakan syntak spss editor Lihat gambar 
2.1: Orthoplan merupakan command syntax 
pembuatan stimuli. Factor dalam  sppss editor 
merupakan deskripsi factors yang akan dibuat 
stmulinya. Holdout diberi angka 0 yang berarti 
tidak ada stimuli untuk penguji. Save outfile 
merupakan  penyimpanan hasil pembuatan 
stimuli pada file tertentu  

Dari gambar gambar 2.1bahwa stimuli 
yang didapat terdiri dari 9 kartu dimana kartu 
ini yang akan digunakan dalam memilih 
preferensi yang akan dibuatkan dalam sejumlah 
pernyataan untuk responden. Adapun stimuli 
yang didapatdi Lihat gambar 2.2 

Keterangan gambar 2.2 Angka 3.00, 
2.00, 1.00 merupakan  level dari setiap atribut 
yang ada pada setiap faktor yang terdiri dari 3 
faktor antara lain Pemanfaatan, tempat akses 
dam kepuasan. Status berupa 0 yang berarti 
data di baca dari 0, Card terdiri dari 1-9 yang 
berarti terdapat 9 card peryataan. 
4.6.2 Recoded Value 

Record value dapat dikatakan sebagai 
nilai yang terrekam dalam output dari 
orhthoplan yang berisi faktor yang telah di 
ajukan,urutan dari setiap level dan keterangan 
urutan dari setiap level 

Gambaran model yang didapat 
berdasarkanorthoplan yang telah dibuat ke 3 
faktor dimana Pemanfaatan memiliki 3 Level, 
tempat akses memiliki 3 level, kepuasan 
memiliki 3 level. 
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Sumber: Penulis 

Gambar 2. Output SPSS Statistic.  
 

 
Deskripsi gambar, Dari gambar diatas terdapat 
3 faktor yaitu , Pemanfaatan yang memiliki 
level (tidak dapat dimanfaatkan, sedang, dapat 
dimanaatkan dengan baik) Faktor Tempat akses 

yang memiliki lvel (ruang tiga nol satu, Ruang 
Tiga nol dua, Ruang tiga nol tiga) sedangkan 
faktor Kepuasan memiliki level (tidak puas, 
Puas dan sangat puas) sehingga membentuk 9 
pernyataan 

 
: 
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Sumber: Penulis 

Gambar 3. Stimuli. 
 
 
Deskripsi gambar 3 Stimuli merupakan 
kombinasi dari kumpulan faktor dengan level 
terdapat tiga stimuli , dengan 9 pernyataan 
antara lain  
1. Pernyatan 1 menentukan bahwa 

pemenfaatan berada pada ururan 3, tempat 
akses urutan 3 kepuasan urutan 1 

2. Pernyataan 2 menentukan bahwa 
pemenfaatan berada pada ururan 1, tempat 
akses urutan 2 kepuasan urutan 3 

3. Pernyataan 3 menentukan bahwa 
pemenfaatan berada pada ururan 3, tempat 
akses urutan 1 kepuasan urutan 3 

4. Pernyataan4 menentukan bahwa 
pemenfaatan berada pada ururan 1, tempat 
akses urutan 2 kepuasan urutan 2 

5. Pernyataan 5 menentukan bahwa 
pemenfaatan berada pada ururan 2, tempat 
akses urutan 3 kepuasan urutan 3 

6. Pernyataan 6 menentukan bahwa 
pemenfaatan berada pada ururan 3, tempat 
akses urutan 2 kepuasan urutan 3 

7. Pernyataan 7 menentukan bahwa 
pemenfaatan berada pada ururan 2, tempat 
akses urutan 2 kepuasan urutan 1 

8. Pernyataan 8 menentukan bahwa 
pemenfaatan berada pada ururan 2, tempat 
akses urutan 1 kepuasan urutan 2 

9. Pernyataan 9 menentukan bahwa 
pemenfaatan berada pada ururan 1, tempat 
akses urutan 1 kepuasan urutan 1 
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Tabel 2 Record value 
Original Value Recoded Value Value Label 

PEMANFAATAN 

1 1 Tidak_dapat_dimanfaatkan 

2 2 Sedang 

3 3 Dapat_dimanfaatkan_dengan_baik 

TEMPAT_AKSES 

1 1 tiga_nol_satu 

2 2 tiga_nol_dua 

3 3 tiga_nol_tiga 

KEPUASAN 

1 1 Tidak_Puas 

2 2 Puas 

3 3 Sangat_Puas 
 
 

Tabel 3  Model Description. 
  N of Levels Relation to Ranks or Scores 

PEMANFAATAN 3 Discrete  

TEMPAT_AKSES 3 Discrete  

KEPUASAN 3 Discrete  
 
 

Tabel 4 Utilities 
 

    Utility 
Estimate 

Std. 
Error 

PEMANFAATAN 

Tidak_dapat_dimanfaatkan 0.013 0.038 

Sedang 0.041 0.038 

Dapat_dimanfaatkan_dengan_baik -0.054 0.038 

TEMPAT_AKSES 

tiga_nol_satu -0.111 0.038 

tiga_nol_dua 0.137 0.038 

tiga_nol_tiga -0.025 0.038 

KEPUASAN 

Tidak_Puas -0.111 0.038 

Puas 0.251 0.038 

Sangat_Puas -0.14 0.038 
(Constant) 5.073 0.027 

 
Dalam tabel utilities diatas Menurut Ghozhali 
(2006) min (-) berarti paling kurang diminati 
dan selain itu  diminati. 

Kurang diminati berarti responden 
kurang meyukai factor yang telah diajukan 
dengan cara memberikan rangking dengan 
skala ordinal. Sedangkan diminati berarti 
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responden menyukai faktor tersebut dan 
memilih nya. 

Ini berarti dilihat dari  factor 
pemenfaatan dapat dimanfaatkan dengan baik, 

untuk tempat akses dan sering diakses yaitu 
ruang 302.

 
 

Tabel 5. Inportan value 
 

PEMANFAATAN 12.987 

TEMPAT_AKSES 33.766 

KEPUASAN 53.247 

 
Hasil dari keputusan yang telah didapat 

berdasarkan tabel inportance values diambil 
berdasarkan preferensi mahasiwa mengenai 
ujian online urutan faktor yang pertama 53,247 
menyatakan sebagian responden sangat puas 
dengan kegiatan ujian online dan ini 
menandakan bahwa penggunaan media laptop 
dengan jaringan wifi sangat di minati oleh 
peserta ujian. 

 Kedua Tempat Akses dari pernyataan 
responden berada pada urutan ke dua yaitu 

sebesar 33,766,  ini menyatakan tempat akses 
yang digunakan belum maksimal digunakan 
dan belum memenuhi criteria yang di harapkan 
mahasiw. 

Dan Urutan ke tiga Pemanfaatan 12.987 
dan ini berarti pemanfaaatan dari jaringan yang 
sudah ada belum dapat digunakan dengan baik 
oleh peserta ujian online yang perlu diteliti 
lebih lanjut di penelitian selanjutnya penyebab 
kenapa jaringan tidak dapat dimanfaatkan 
dengan optimal. 

 
Tabel 6 Corelation 

  Value Sig. 

Pearson's R 0.984 0 

Kendall's tau 0.889 0 
 
Terlihat bahwa tabel di atas mempunyai 
korelasi dibawah 0.05 dan dapat dikatan 
sinifikan 
5. Penutup 
5.1 Kesimpulan 
a. Dari Hasil diatas didapat bahwa Faktor 

terbesar berdasarkan Preferensi Atribut 
Pemanfaatan adalah Sebagian besar 
fasilitas ujian online tidak dapat 
dimanfaatkan dengan baik dengan 
estimasi 0,054, Atribut Tempat akses 
Yang dapat terkoneksi dengan cepat 
adalah  Ruang 302 estimasi sebanyak 
0,137 dan bersasarkan Atribut Kepuasan 
dengan estimasi Puas sebesar 0,251. 

b. Dari ketiga hasil dari Faktor/atribut yang 
diguanakan kepuasan menjadi point 
paling tertinggi pertama 53.247, dan point 
tertinggi kedua didapat dari tempat akses 
33.746 serta point ketiga adalah 
Pemanfaatan.12.897 ini berarti lebih dari 
setengah pengguna sangat puas dengan 
penggunaan wifi pada ujian online karena 

memudahkan mahasiwa tanpan harus 
menggunakan kertas dan alat tulis. 

c. Pendekatan analisis conjoint 
mengharuskan responden 
mempertimbangkan sejumlah alternative 
komoditas dengan deskripsi yang 
dibedakan menurut faktor dan level 
atributnya. 
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